RESPON PENGURUS BAZIS TERHADAP SANKSI PIDANA
ATAS PENGELOLAAN ZAKAT TANPA IZIN
(Studi Kasus: Adanya atau Tidakadanya Pelanggaran UU No. 23 Tahun
2011 di BAZIS Jakarta Utara)

Skripsi ini Diajukan

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Syari’ah (S. Sy)

Oleh :

Fahmiyatus Shofa
09110521

JURUSAN MUAMALAH FAKULTAS SYARI'AH
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN JAKARTA
2014 M /1435 H




ATAS PENGELOLAAN ZAKAT TANPA IZIN
(Studi Kasus: Adanya atau Tidakadanya Pelanggaran UU No. 23 Tahun
2011 di BAZIS Jakarta Utara)

Skripsi ini Diajukan

RESPON PENGURUS BAZIS TERHADAP SANKSI PIDANA
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Syari’ah (S. Sy) ‘w
|
\
|
|
|

Oleh :

Fahmiyatus Shofa
09110521

Pembimbing:

Dra. H. Afidah Wahyuni, M. Ag.

JURUSAN MUAMALAH FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN JAKARTA
2014M /1435 H

L




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Respon Pengurus BAZIS Terhadap Sanksi Pidana
atas Zakat Tanpa Izin (Studi Kasus Adanya atau Tidakadanya pelanggaran UU
No. 23 Tahun 2011 di BAZIS Jakarta Utara)”. Yang disusun oleh Fahmiyatus
Shofa, Nomor Induk Mahasiswa: 09110521, telah diperiksa dan disetujui untuk

diujikan ke siding munaqasah.

Jakarta, 30 Desember 2013

Pembimbing,

(

Dra. Hj. Afidah




PENGESAHAN PANITIA MUNAQOSAH

Skripsi dengan judul “Respon Pengurus BAZIS Terhadap Sanksi Pidana atas
Pengelolaan Zakat Tanpa Izin (Studi Kasus Adanya atau Tidakadanya
Pelanggaran UU No.23 Tahun 2011 di BAZIS Jakarta Utara)” yang disusun oleh
Fahmiyatus Shofa dengan NIM: 09110521, telah diujikan pada siding Munaqosah
Fakultas Syari’ah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tanggal 21 Mei 2014.
Skripsi telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Syari’ah
(S.8y),

Jakarta, 21 Mei 2014

&)

Dra. Hj. Afidah Wahyuni, M.Ag

Sidang Munaqosah
Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,
Dra. Muzayyanah, M.Ag Chandra S,Ud
Pengujifl, Penguji 11,
. | I~
Dr. Kh. .Mui if Suratmaputra, MA Dr. Hj. Romlah Widayati, M.Ag

Pembimbing,

Dra. Hj. Afidah




Pernyataan Penulis

Saya yang bertanda tanagn di bawah ini:

Nama : Fahmiyatus Shofa

NIM 109110521
Tempat / Tanggal lahir : Jakarta, 20 Maret 1990

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Respon Pengurus BAZIS Terhadap
Sanksi Pidana atas Pengelolaan Zakat Tanpa lzin (studi kasus addnya atau
tidakadanya pelanggaran UU No.23 Tahun 2013 di BAZIS Jakarta Utara)”
adalah benar-benar asli karya saya kecuali kutipan-kutipan yang sudah
disebutkan. Kesalahan dan kekurangan di dalam karya ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya.

Jakarta, 30 Desember 2013
SRR

Fahmiyatus Shofa




MOTTO

s
3

PSRN [ PR PSR VB T (AP

“Hai orang-orang yang beriman, JadikanlahsabardanshalatmuSebagaipenolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.(Al-Bagarah: 153)

e
- < o -
b

Siapa yang bersabarakanberuntung

P -

W oo

Siapa yang menanamaRanmenuai yang ai tanam




PERSEMBAHAN

Ku persembahkan karyaku ini teruntuk:

Kekasih abadiku Allah SWT yang selalu memberikan perlindungan serta

kemudahan urusan dalam limpahan hidayah dan karunia-Nya yang tiada terhingga

Kekasih sejatiku Muhammad SAWyang telah membimbing umat manusia

dari zaman kejahiliyahan menuju jalan kemuliaan

Kedua orang tuaku tercinta yang selalu member kasih sayang yang tulus
dan mengajari tentang makna hidup dalam menjalankan kehidupan ini dengan

suka maupun duka

Guru-guruku yang terhormat yang telah mewariskan ilmunya kepadaku
dengan konsep ikhlas dan teman-temanku yang telah memberikan seluruh
kompetensinya dalam segala bantuan, do’a dan semangat yang diberikan
kepadaku

Semoga amal baik kalian diterima dan mendapatkan balasan yang lebih

baik dan semoga kita termasuk orang-orang yang beruntung dan sukses........

Amien.....




KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat,
taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat serta salam tetap
tercurahkan kepada Rasulullah SAW. Yang telah memberikan tauladan dalam
kehidupan ini sehingga kita bias terangkat dari zaman kejahiliyaan menuju zaman

yang terang benderang penuh dengan iman dan Islam.

Atas nikmat Allah SWT yang telah diberikan, skripsi yang berjudul
“Respon Pengurus BAZIS Terhadap Sanksi Pidana atas Pengelolaan Zakat
Tanpa Izin (Studi Kasus Adanya atau Tidakadanya Pelanggaran UU No.23
Tahun 2013 di BAZIS Jakarta Utara)” ini dapat terselesaikan oleh penulis.
Skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar

Sarjana Strata (S1) Fakultas Syari’ah Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.

Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu dalam

penyusunan skripsi ini, kepada yang terhormat:

1. Dr. KH. Ahsin Sakho Muhammad, MA., sebagai Rektor Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta penulis sampaikan terima kasih atas segala sarana dan
prasarana yang disediakan untuk kami selama kuliah di kampus yang bapak
pimpin. Semoga I1Q akan semakin maju dan terus maju dibawah pimpinan
bapak.

2. Dra. Hj. Afidah Wahyuni, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syari’ah Institut
Timu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dan selaku pembimbing penulis yang telah rela
memberikan bimbingan dengan penuh ketekunan, kesabaran, dan perhatian
hingga terselesainya skripsi ini.

3. Segenap bapak dan ibu dosen Fakultas Syari’ah Institut IImu Al-Qur’an 1Q)

Jakarta yang telah mewariskan ilmunya kepada penulis dengan konsep ikhlas.




Kepada Pimpinan Staf Perpustakaan Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
Staf Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Staf Perpustakaan
Universitas 17 Agustus (UNTAG), dan Staf Perpustakaan UHAMKA Jakarta,
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menngumpulkan
bahan yang diperlukan dalam skripsi ini.

Kedua orang tua, Bapak Drs. H. ABD Noor, MA dan ibu Atika Supiyati,
Kakak-kakakku (Lailatul Qodriyah, S. S dan Najmatun Kamaliya, S. Hum)
dan adik-adikku (Maryamatul Imamah dan Muhammad ANS) yang telah
memberi bantuan dan dorongan baik berupa moril maupun materil hingga
terselesainya penyusunan skripsi ini.

Drs. Muh. Alwi M, selaku Ketua 'BAZIS Jakarta Utara yang telah
memberikan seluruh kompetensinya kapada penulis sehingga dapat
terselesaikan skripsi ini dengan baik.

H. Mursani, S. Ag beserta staff dan jajaran BAZIS Jakarta Utara yang telah
rela membantu dan membimbing penulis dalam penelitian di BAZIS Jakarta
Utara.

Rekan-rekan Fakultas Syari’ah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2009,
terima kasih atas do’a dan kebersamaan serta semua pihak yang tidak bisa
disebutkan satu persatu yang telah turut membantu dan mendukung lancarnya

penulisan skripsi ini dari awal sampai akhir.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tak lepas dari

kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu kritik dan saran dari

seluruh pembaca yang budiman sangat penulis harapkan.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi kita semua

khususnya penulis sendiri. Semoga Allah SWT akan memberikan taufiq dan

hidayah-Nya kepada kita semua. Amien. Ya Robbal ‘Alamin.

Jakarta, 7 Oktober 2013

Penulis




DAFTAR ISI

Halaman

Halaman JUdUl.......c.oooooreiiiiiiieeceeietiie s et i
Lembar Persetujuan Pembimbing ..., ii
Lembar Pengesahan. ..o il
Pernyataan Penulis ..........cocooimiririniincncneceiici s iv
1\, (131 21 OO TR OO O YO PF ST PP PP PP v
PersembDalan .......cooovvieiiiicc et vi
Kata PENBANTAT .....c.ccooiiiiiiiiiiiiititiinne ettt vii
DATEAT ST ..evevieiiieieceeeet ettt e s ix
Pedoman Transhiterasi ........ccooeveivereiniiii Xi
ADSEEAKSE . c.veeveeeieeeticee et er et eseesseete et sb e bbbt s Xii
BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah......c.ooomieneneninn 1

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah...........cooenncicccnnnnnn 5

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........cccoovriinniiininnnnes 5

D. Kerangka Tt ...coiivirrmrinieisinssiseiciesiesssise e 6

E. Metode Penelitian.........cocoecvevrieniinieninninsencncnniinssnnees 7

F. Tinjauan Pustaka

G. Sistematika PenuliSan........coccovivinmieeiennncecniene 11

BABII KAJIAN TEORI
A Respon Pengurus BAZIS
1. Pengertian ReSPON......ccoociiinmninrnieiccniiinnii e 13

2. Pengertian Amil Zakat ..o 14
3. Pengertian Sanksi Pidana ... 18




4. Pembagian dan Unsur-unsur Pidana ... 20
B. Sekilas Tentang Zakat

I Pengertian ZaKat...........cccovrrroo 26

2. Landasan Hukum Zakat

3. Ketentuan Umum Tentang Zakat dalam Hukum Islam ..... 32

4. Sistem Pengelolaan Zakat ... 35
BAB III GAMBARAN UMUM BAZIS JAKARTA UTARA
A. Profil BAZIS Jakarta Utara
1. Sejarah Berditi BAZIS ..o 37
2. Visi dan Misi ..o 40
3. Fungsi dan Tugas POKOK ... 4]
4. Struktur Organisasi BAZIS ... 43
B Tojuan BAZIS ..o 44
C. Program dan Strategi BAZIS DKI Jakarta Utara.................... 46

BABIV ANALISIS TERHADAP SANKSI PIDANA ATAS
PENGELOLAAN ZAKAT TANPA 1ZIN
A. Sanksi Pidana terhadap Amil yang Melanggar ....................... 50
B. Sanksi Pidana atas Tindak Pidana Pengelolaan Zakat tanpa

TZI0 e 53

C. Respon Masyarakat terhadap Ada atau Tidakadanya Pelanggaran di
BAZIS Jakarta Utara ...................................... 59

D. Analisis Pengelolaan Zakat Tanpa Izin......cocoooovneee 63

BABV PENUTUP
A KeSimpulan.........ooooooceeeeeeossooroeooeoo 69

B. Saran-saran ... 70




ABSTRAKSI

Nama : Fahmiyatus Shofa
NIM :09110521

Judul : Respon Pengurus BAZIS Terhadap Sanksi Pidana atas Pengelolaan
Zakat Tanpa Izin (Studi Kasus adanya dan tidakadanya pelanggaran UU
No.23 Tahun 2011 di BAZIS Jakarta Utara)

Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan ekonomi yang harus
dicarikan jalan keluarnya. Jumlah penduduk miskin Kota Jakarta diketahui masih
terjadi peningkatan di-beberapa tahun. Zakat sebagai kewajiban umat muslim
ketika sudah mencapai nisabmemiliki potensi sebagai salah satu instrumen
pengentasan kemiskinan dengan metode penyaluran dana zakat untuk
pemberdayaan ekonomi produktif. BAZIS dididrikan dengan tujuan untuk dapat
mengelola dana zakat, infak, sedekah (ZIS) agar dapat tepat sasaran dan tepat
guna dalam menyalurkan dana zakat.

Dalam penulisan ini penulis melakukan penelitian lapangan (field
research) untuk memperoleh data primer, dengan melakukan wawancara dan
penelitian langsung terhadap pihak yang dianggap berkompeten. Selain itu penulis
juga melakukan penelitian kepustakaan (library research) untuk memperoleh data
sekunder, yakni untuk memperoleh data ilmiyah dan akurat yang bersumber pada
buku-buku, dokumen dan rujukan lain yang berkaitan dengan pokok pembahasan,
kemudian dianalaisis lebih lanjut untuk mengetahui fenomena yang sebenarnya.

Adapun respon pengurus BAZIS Jakarta Utara dalam menyikapi
pengelolaan zakat hanya melakukan pengumpulan sementara untuk melakukan
penyalurannya melalui tingkat kota. Sedangkan pengelolaan zakat tanpa izin itu
sendiri belum ada di BAZIS Jakarta Utara yang melanggar untuk itu tidak adanya
sanksi yang dikenakan oleh pengurus BAZIS Jakarta Utara.

Penulis berpendapat bahwa pengelolaan zakat di BAZIS Jakarta Utara
sesuai dengan syari’ah Islam, UU No. 23 tahun 2011 dan Keputusan Gubernur
dalam Peraturan Gubernur No. 26 tahun 2006 dan No. 51 tahun 2006. Sedangkan
respon pengurus BAZIS terhadap sanksi pidana atas pengelolaan zakat tanpa izin,
mereka berpendapat bahwa tidak ada dana zakat yang diambil tanpa izin dan
semua pengelolaan dana zakat sesuai dengan syari’ah Islam. Maka dari itu strategi
BAZIS Jakarta Utara menyikapi hal tersebut adalah dengan cara melibatkan
seluruh karyawan PNS, stake holda (Perusahaan) dan masyarakat untuk
berpatisipasi serta menyalurkan zakat melalui BAZIS, sedangkan untuk
pendistribusian dan penyalurannya melibatkan peran para Petugas Operasional
(PO) Kecamatan dan Kelurahan untuk menghimpun permohonan dari masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modemn banyak terjadi ketimpangan-timpangan dan
ketidakmerataan, terutama dalam masalah sosial ekonomi. Banyak orang kaya dan
semakin kaya dan tidak sedikit pula orang miskin yang semakin terpuruk dalam
kemiskinannya. Bila kita berbicara tentang ekonomi Islam maka tidak akan lepas
dari masalah zakat. Secara demografis masyarakat Indonesia adalah beragama
Islam dan secara kultural kewajiban zakat dan dorongan berinfak dan bersedekah
di jalan Allah telah menjadi tradisi masyarakat muslim.

Dengan demikian mayoritas penduduk Indonesia biasa terlibat dalam
mekanisme pengolahan zakat. Dana zakat diambil dari harta orang yang berlebih
dan disalurkan kepada orang yang kekurangan. Zakat tidak bermaksud
memiskinkan orang kaya juga tidak melecehkan jerih payah orang kaya,' hal itu
disebabkan karena zakat diambil dari sebagian kecil hartanya dengan beberapa
kriteria tertentu dari harta yang wajib dizakatinya. Oleh karena itu, alokasi dana
zakat tidak bisa diberikan secara sembarangan dan hanya dapat disalurkan kepada
kelompok tertentu.

Menurut konsep syari’ah dalam setiap rezeki yang diperoleh seseorang,
melekat hak orang miskin. Prinsip inilah yang merupakan ciri khas dari syari’at
Islam yang menekankan pada prinsip keadilan dan kemaslahatan seluruh umat.
Hal ini berbeda dengan prinsip yang digunakan dalam konsep ekonomi Barat,
yang menganggap bahwa hak milik bersifat absolute, dapat dipertahankan

terhadap setiap orang kapan saja dan bersifat mengikuti orang yang memilikinya.

' Yusuf Al-Qardawy, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), h. 105.

? Mahkamah Agung RI, Kapita Selekta Perbankan Syari’ah Menyongsong Berlakunya
UU. No. 3 Tahun 2006 Tentang Perbankan UU. No. 7 Tahun 1989 Perluasan Wewenang Peradilan
Agama, (Jakarta: PUSDIKLAT Mahkamah Agung RI, 2007), h. 125.



Dalam Al-Qur’an sering kali kata zakat digabung dengan kata shalat. Hal
ini menegaskan ada kaitan antara ibadah shalat dengan zakat. Jika shalat
berdimensi vertikal ketuhanan, maka zakat merupakan ibadah horizontal
kemanusiaan.® Dengan demikian zakat merupakan salah satu bentuk ibadah
Amaliyah, yaitu bentuk ibadah yang dilakukan melalui pengeluaran dan
pemanfaatan harta benda yang dimiliki oleh seseorang. Zakat sebagai bentuk
ibadah Amaliyah merupakan kedudukan sebagai salah satu rukun Islam.

Adapun nash Al-Qur’an tentang asas pelaksaan zakat adalah:

1. Al-Maidah ayat 55 :
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Artinya: "Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya dan
orang-orang yang beriman, yang mendirikan sholat dan menunaikan zakat,
seraya mereka tunduk (kepada Allah).” (QS. Al-Maidah [5]: 55)

2. At-Taubah ayat 103 :
B 5 e D5 b s il Ban il 5 B
(e a8 AT

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 103)

3. Hadist
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* Muhammad Daud Ali, Sistern Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press,
1998), Cet. 1, h. 90.
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi SAW mengutus Mu'adz ke
negeri Yaman. Ibnu Abbas melanjutkan hadistnya, di dalam riwayat itu (beliau
bersabda): "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat dalam harta mereka.
Zakat itu diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan kepada
orang-orang fakir di antara mereka.” Muttafaq ‘Alaihi dan lafadznya menurut
Bukhari.

Dari kedua dalil dan hadist di atas dijelaskan bahwa zakat merupakan alat
bantu dalam mengurangi kemiskinan. Dengan zakat dapat menghapus atau
menghilangkan jarak antara si kaya dan si miskin, zakat juga sebagai rukun Islam
yang merupakan kewajiban bagi kelompok masyarakat mampu baik secara
individu atau sosjal. Untuk itu, sudah saatnya zakat tidak semata dilihat dari
gugurnya kewajiban seorang muslim yang berkewajiban mengeluarkan zakat,

tetapi juga harus dilihat sejauh mana dampak sosial yang ditimbulkan dari

pelaksanaan kewajiban zakat tersebut bagi kemaslahatan umat.

Adapun sifat pendayagunaan zakat ada 2, yaitu bersifat konsumtif dan
berproduktif. Zakat yang bersifat konsumtif adalah zakat yang diberikan hanya
satu kali atau sesaat saja (digunakan sekali). Sesuai dengan penjelasan Undang-
undang No. 38 tahun 1999, delapan mustahik ialah fakir, miskin, amil, muallaf,
rigab, gharimin, sabilillah, dan ibnu sabil. Sedangkan zakat yang bersifat
produktif adalah zakat yang lebih diprioritaskan untuk usaha yang produktif, zakat
produktif dapat diberikan kepada kebutuhan delapan mustahik sudah terpenuhi
dan terdapat kelebihan.’

Dalam perspektif dunia usaha, zakat dapat dipandang sebagai sumber dana

potensial yang seharusnya dikelola sebagai aset dan investasi sosial ekonomi.

4 Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-*Asqalany, Bulughul Maram, (Damaskus: Darul Fikz,
2008), h.330.

* Didin Hathifuddin.. (et al.), Problematika Zakat Kontemporer: Arikulasi Proses Sosial
Politik Bangsa, (Jakarta: Forum Zakat, 2003), Cet. 1, h. 95.




Zakat akan menjadi bagian penting dalam meningkatkan produktivitas sosial
ekonomi jika pendistribusian dana zakat dilakukan dengan secara tepat. Zakat
juga hendaknya diposisikan sebagai instrument penting dalam pemberdayaan
ekonomi umat dan bangsa baik dalam skala kecil, menengah maupun besar. Oleh
karena itu, kita perlu bersama-sama mengubah pandangan kita mengenai zakat
sebagai “dana bantuan” yang semata-mata sebagai alat belas kasihan orang kaya

kepada orang miskin.

Para muzakki (orang yang wajib zakat) dapat diberikan pengertian bahwa
fungsi zakat selain sebagai salah satu bentuk mensyukuri nikmat Allah SWT, juga
merupakan investasi terhadap peningkatan kualitas kehidupan sosial ekonomi.
Sementara itu bagi mustahik (orang yang menerima zakat), zakat merupakan
stimulus guna membangkitkan motivasi untuk mengembangkan potensi, karya

dan produktivitas ekonomi dalam kehidupan masyarakat.

Kini setelah adanya Undang-undang No. 38 tahun1999 tentang zakat dan
peraturan penduduknya, yang berfungsi sebagai pemberdayaan dan pengelolaan
ekonomi atau usaha produktif. Dalam bab V tentang pendayagunaan zakat pasal
16 ayat 2 dijelaskan: “Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan
skala prioritas mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif”. Lebih
ditegaskan lagi pada pasal 17, bahwa “Hasil penerimaan infak, sedekah, hibah,
wasiat, waris, dan kafarat sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 digunakan
untuk usaha produktif”. ® Dan dijelaskan pula pada Undang-undang No. 23 tahun
2011 dalam pasal 27 ayat 1 tentang pendayagunaan zakat “Zakar dapat
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan
peningkatan  kualitas”. Lebih ditegaskan lagi pada ayat 2, bahwa
“Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat
1 dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi”.” Maka dari itu,

S Institut Manajemen Zakat Modul Pelatihan dan Manajemen Zakat, (Jakarta: IMZ,
2002), h. 90.

7 Departemen Agama R, Undang-undang RI No. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat, Pasal 27 ayat 1 dan 2.




sangatlah penting peranan pengurus BAZIS dalam mendistribusikan zakat
terhadap orang yang membutuhkan dan tidak menyalahi dari sanksi pidana yang

ada.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian. Oleh karena itu, penulis akan mengangkat judul : Respon Pengurus
BAZIS Terhadap Sanksi Pidana Atas Pengelolaan Zakat Tanpa Izin (Studi
Kasus: Adanya atau Tidakadanya Pelanggaran UU No.23 Tahun 2011 di
BAZIS Jakarta Utara).

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Penulisan skripsi ini akan dibatasi pada masalah seputar pendistribusian
zakat yang dikelolah oleh pengurus BAZIS yang ada di BAZIS Jakarta Utara yang
sejalan dengan sanksi pidana. Terkait hal tersebut di atas, maka ada beberapa hal
yang perlu untuk diangkat ke permukaan sebagai rumusan masalah dalam skripsi
ini, sebagai berikut, yaitu :
1. Apakah ada pelanggaran pelaksanaan zakat oleh BAZIS Jakarta
Utara terkait dengan UU No.23 tahun 2011 pada bab VIII pasal 37
dan 38, dan pada bab IX pasal 39, 40, 41, dan 427
2. Bagaimana respon pengurus BAZIS dan masyarakat Jakarta Utara
terhadap ketentuan UU No. 23 tahun 2011 pada bab VIII pasal 37 dan
38, dan pada bab IX pada pasal 39, 40, 41, dan 42?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan di atas, tentunya ada tujuan yang ingin
dicapai sehingga penelitian ini tidak hampa dan memiliki makna yang urgen dan
signifikan yaitu:
1. Untuk mengetahui ada atau tidakadanya pelanggaran pelaksanaan
zakat oleh BAZIS Jakarta Utara terkait dengan UU No.23 pasal 2011
pada bab VIII pasal 37 dan 38, dan pada bab IX pasal 39, 40, 41, dan
42.




2. Untuk mengetahui respon pengurus BAZIS dan masyarakat Jakarta
Utara terhadap ketentuan UU No. 23 tahun 2011 pada bab VIII pasal
37 dan 38, dan pada bab IX pada pasal 39, 40, 41, dan 42.

Sejalan dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat, adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara akademis
Manfaat dari penelitian ini secara akademis untuk menambah
khazanah keilmuan di bidang ekonomi Islam umumnya, khususnya di bidang
keilmuan tentang zakat dan memberikan masukan kepada mahasiswa/I dan umum
tentang pengelolaan zakat pada BAZIS dan sanksi terhadap larangan dalam
mengelola zakat, serta dapat menjadi reverensi penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktisi, penelitian ini diharapkan
memberikan masukan kepada pengurus BAZIS Jakarta Utara dalam menjalankan
tugas-tugasnya.
3. Secara Umum
Manfaat dari penelitian ini secara umum untuk masyarakat akan
kesadaran menunaikan zakat terutama di Jakarta Utara, dan agar menjadikan
masyarakat yang pintar dalam menunaikan zakat yang sesuai dengan peraturan

yang ada.

D. Kerangka Teori
Kerangka teori ini sekilas menjelaskan tentang sanksi pidana zakat tanpa
izin yang mana memakai respon. Respon adalah tanggapan, reaksi dan jawaban.®
Tanggapan adalah suatu yang timbul akibat adanya suatu gejala atau peristiwa.
Respon pada umumnya dapat diartikan sebagai tanggapan atau reaksi
kelompok manusia yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka pandang

sama terhadap suatu objek. Objek dalam penelitian ini adalah pengurus ZIS yang

& Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta, 1998), h. 746.




berada dalam lingkup BAZIS Jakarta Utara. Yang mana BAZIS berperan penting
dalam pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah, oleh karena itu BAZIS
berfungsi untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan
zakat sesuai tuntutan agama, meningkatkan fungsi dan peranan pranata
keagamaan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial dan
meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.’ Respon yang dimaksud dalam
penelitian ini mencakup terhadap sanksi pidana atas zakat tanpa izin.

Zakat sudah lama dikenal di masyarakat sebagai rukun Islam yang wajib di
kerjakan. Ada beberapa kelemahan dalam proses pengelolaan zakat secara
tradisional yaitu: “perfama, kurang tertibnya administrasi pemasukan dan
pengeluaran dana zakat; kedua, ada kemungkinan zakat tersebut tidak disalurkan
kepada para mustahik secara maksimal; kefiga, hasil pengumpulan dana ZIS
Jjumlahnya masih relatif sangat kecil, sehingga pendayagunaannya belum dapat
menyentuh kebutuhan mustahik secara keseluruhan; keempat, tidak adanya
pengawasan terhadap proses pemasukan dan pengeluaran zakat” Dengan
demikian, zakat seharusnya memiliki potensi untuk meningkatkan perekonomian
umat pada akhirnya belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.'” Oleh karena
itu, bagaimana cara para amil mengelola zakat sesuai dengan UU No.23 tahun
2011 pada bab VIII pasal 37 dan 38, dan pada bab IX pasal 39, 40, 41, dan 42.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini memakai jenis penelitian yuridis normatif empiris yakni
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau
norma-norma dalam hukum positif.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini memakai pendekatan penelitian Statute approach

(Perundang-undangan) dan Case approach (pendekatan kasus) yang

 BAZIS Provinsi DKI dan Institut Manajemen Zakat, Manajemen ZIS, (Jakarta: BAZIS
Provinsi DKI Jakarta, 2006), h. 3.

1 BAZIS DK], Pengelolaan Zakat dan Infak/sedekah di DKI Jakarta, (Jakarta: BAZIS
DKI, 1996), h. 5.




bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah hukum
yang dilakukan dalam praktek hukum.
3. Jenis data/ tehnik pengumpulan data

Dalam penelitian ini sumber data dibagi dalam dua kelompok:

1. Primer
Penulis mengumpulkan informasi berupa arsip-arsip, beberapa
dokumen yang terkait, profil BAZIS Jakarta Utara, dan lain-lain yang
terkait dengan penulisan skripsi. Data yang diperoleh secara langsung
dari pengurus BAZIS Jakarta Utara berupa wawancara.

2. Sekunder
Penulis membaca, meneliti, mempelajari bahan tertulis seperti buku-
buku dan informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan

pembahasan dalam skripsi ini.

4. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian adalah pada BAZIS Jakarta Utara dan

masyarakat Jakarta Utara.

S. Tehnik analisa
Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah kualitatif, maka baik
untuk jenis data normatif maupun empiris, akan dilakukan dengan cara
menganalisis isi (content analysis). Selanjutnya data didiskripsikan dan
ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan survey (studi lapangan)
akan cek kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah berdasarkan satuan
konsep, kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini data yang tidak diperlukan
disisihkan sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan dipakai.
Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk mengurangi

tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka perlu




dibuat sketsa dan matrik sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian

rinciannya dapat dipetakan secara jelas.

Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik, baik melalui

penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan diambil

kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.

6. Teknik Penulisan

Adapun teknik penulisan yang digunakan dalam skripsi ini mengacu

kepada buku “PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI, TESIS, DAN DISERTASI,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ Jakarta), IIQ PRESS, 2011.

F. Tinjauan Pustaka

Penulis telah melakukan tinjauan pustaka ke beberapa literature. Sejauh

pengetahuan penulis belum ada penelitian lain yang meneliti dan menulis topik

mengenai judul skripsi yang penulis tulis.

1.

Dalam buku “Menjadi Amil Mengapa Tidak?; Satu-satunya Profesi yang
Diabadikan Dalam Al-Qur’an” ditulis oleh Aan Anwarudin, S. Psi., 2012,
yang diterbitkan oleh Dinarmedia, Surabaya. Menjelaskan tentang
peranan dan tugas Amil dalam mengelola zakat, bahwa peran Amil bukan
pekerjaan yang tidak sembarangan, dan tidak serta merta dipandang
sebelah mata, karena terkandung di dalamnya prinsip-prinsip profesi yang
tak kalah terhormat dibandingkan profesi lainnya. Di dalamnya terdapat
filosofis, asas kemulian, kepemimpinan, proses manajerial, membangun
relasional dengan pihak yang dilayani dan etika profesi yang
membuktikan pengurus zakat merupakan profesi yang mulia, serta
terhormat dimata orang lain. Dalam buku ini Seorang Amil juga harus
mempunyai hati yang lapang, amanah, jujur, taqwa, professional, rendah
hati.

Dalam buku “Manajemen ZIS BAZIS Provinsi DKI Jakarta™ di tulis oleh
Tim Penyusun BAZIS DKI Jakarta & Institut Manajemen Zakat, 2006,
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yang diterbitkan oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta, Jakarta. Menjelaskan
tentang pengelolaan zakat sesuai dengan prosedur yang ada di lembaga
ZIS maupun tempat lainnya, sebagaimana seharusnya dilakukan. Dalam
buku ini juga dapat memberi arahan bagi petugas lembaga maupun
lainnya agar melakukan pengelolaan zakat sesuai undang-undang yang
ada. Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus
dikelola secara melembaga sesuai dengan syari’ah Islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas
sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan dalam
mengelola zakat.

. Dzulfadli Nashby, NIM: 105046101588, Jurusan Perbankan Syari’ah
tahun 2010 dengan judul skripsi “Kajian Perubahan Undang-undang
No.38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat dan Pengaruhnya
Terhadap Pengelolaan Zakat di Indonesia” penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, kesimpulan penelitian ini adalah: Dalam skripsi ini
penulis lebih menekankan pada pemerintah yang ingin menetapkan sanksi
bagi muzakki yang enggan menunaikan zakat, hal ini termasuk persoalan
yang diprioritaskan karena hingga saat ini potensi dana zakat yang
terkumpul belum mencapai target yang ditetapkan pemerintah.
Selanjutnya penyebab terakhir direvisinya undang-undang No.38 tahun
1999 karena pemerintah ingin melakukan pemusatan (sentralisasi) hanya
kepada badan amil zakat dalam hal pengelolaan zakat. Dan perubahan
undang-undang No.38 tahun 1999 juga dimungkinkan berpengaruh pada
sektor ekonomi, antara lain pendayagunaan dana zakat yang lebih jelas
kepada mustahik serta pemanfaat dana zakat tersebut tidak lagi bersifat
konsumtif, melainkan lebih cenderung untuk kepentingan produktif.
Berbeda dengan skripsi yang penulis susun, penulis lebih mengarah
kepada undang-undang No. 23 tahun 2011 yang mana lebih mengarah
pada sanksi pidana dalam pengelolaan zakat.

. Devi Putri Isnaeni, NIM:108053000042, Jurusan Manajemen Dakwah
tahun 2012 dengan judul “Pengelolaan Zakat Pada BAZDA Kota
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Tangerang Selatan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat.”
kesimpulan dari skripsi ini: Berisi tentang pendayagunaan zakat melalui
hasil penghimpunan zakat masyarakat kota tangerang selatan dan dapat
didayagunakan dalam program pendayagunaan dana zakat dalam
meningkatkan kesejahtearaan umat yang bersifat produktif. Memberikan
pengaruh terhadap para mustahik dalam bentuk mengentaskan
kemiskinan dan meningkan SDM. Berbeda dengan penulis susun, penulis
lebih mengarah pada pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZIS
Jakarta Utara yang mana untuk mengetahui kinerja para Amil dalam

mengelola zakat untuk kesejahteraan masyarakat di daerah Jakarta Utara.

G. Sitematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi permasalahan-permasalahan
yang menjadi pembahasan dalam lima bab dan menyajikannya ke dalam tiga
bagian yaitu bagian awal, bagian pertengahan dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri atas halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengisian kata pengantar, dan halaman daftar isi. Pada bagian

pertengahan terdiri dari uraian bab yang dirinci sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kerangka teori,

metode penelitian, tinjauan pustaka, sistematika penulisan.

BabIl  Kajian teori terdiri dari respon pengurus BAZIS yang meliputi
pengertian respon, pengertian pengurus amil zakat, sanksi pidana, serta
pembagian dan unsur-unsur pidana dan sekilas tentang zakat yang
meliputi pengertian zakat, landasan hukum zakat, ketentuan umum

tentang zakat dalam hukum Islam, sistem pengolahan zakat.

BabIll  Gambaran umum BAZIS Jakarta Utara yang menjelaskan tentang profil
BAZIS Jakarta Utara meliputi sejarah berdirinya BAZIS, visi dan misi,

L
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fungsi dan tugas pokok, struktur organisasi BAZIS dan tujuan BAZIS,
serta program dan strategi BAZIS DKI Jakarta Utara.

Bab VI Analisa dan Pembahasan, pada bab ini akan dijelaskan tentang sanksi

Bab V

pidana terhadap amil yang melanggar, sanksi pidana atas tindak pidana
pengelolaan zakat tanpa izin, respon masyarakat terhadap ada atau
tidakadanya pelanggaran di BAZIS Jakarta Utara, analisis pengelolaan

zakat tanpa izin.

Berisikan penutup yang akan menyimpulkan pembahasan yang telah
dibahas sebelumnya disertai saran-saran yang mungkin bisa

menyempurnakan karya ilmiah skripsi penulis.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka

penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa:

1. Secara garis besar respon dari ketua BAZIS dan tokoh agama dalam
menyikapi terhadap sanksi pidana atas pengelolaan zakat tanpa izin
terhadap ada atau tidakadanya pelanggaran yang dilakukan oleh
BAZIS Jakarta Utara: ’

a. Respon pertama diutarakan oleh Drs. Muh. Alwi M selaku ketua
BAZIS Jakarta Utara berpendapat bahwa pengelolaan zakat di
BAZIS Jakarta Utara hingga saat ini masih sesuai dengan UU No.
23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan Keputusan Gubernur.
Jadi tidak ditemukannya amil yang melanggar sampai saat ini.

b. Menurut Kh. Jazura selaku ketua pengurus MI Nurul Islam
berpendapat bahwa belum ada pelanggaran yang dilakukan oleh
BAZIS Jakarta utara karena saya belum pernah mendengar atau
melihatnya secara langsung. Sampai saat ini, pengelolaannyapun
sudah sesuai syariat Islam dan UU No.23 tahun 2011.

2. Berdasarkan hasil penelitian penulis, di BAZIS Jakarta Utara belum
adanya pelanggaran/ sanksi yang diberikan kepada para petugas
BAZIS karena mereka masih berpegang teguh pada syariah Islam dan
mereka tidak pernah memegang secara langsung dana zakat sebab dana
yang masuk langsung dikirimkan kepada BAZIS Pusat, selain itu juga
undang-undang mengenai zakat belum disosialisasikan kepada

masyarakat sehingga masih banyak masyarakat yang menyalurkannya

ke masjid-masjid setempat.
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B. Saran-saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam skripsi ini, sebagai
masukan dan pertimbangan bagi kalangan akdemis, masyarakat maupun

pemerintah di antaranya adalah:

1. Mengenai UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat agar
disosialisasikan kepada masyarakat sekitar agar lebih memahami
sanksi-sanksi yang ada, selain itu kepada amil agar lebih giat lagi
dalam melakukan peengelolaan zakat dan harus amanah agar tidak

adanya sanksi atau pelanggaran yang dilakukan.

2. Kepada masyarakat khususnya Jakarta Utara, sebaiknya mengumpulkan
zakat kepada petugas yang berwenang bukan ke masjid-masjid dan
lebih memahami zakat sesuai syariah dan undang-undang yang ada,
agar mereka terhindar dari masalah yang tidak diinginkan, dan
mempermudah PO dalam menyalurkannya kepada masyarakat yang

berhak menerima zakat.

3. Perlunya penambahan bagi Petugas Operasional (PO) di Kecamatan dan
Kelurahan agar memberi motivasi kepada mustahik terutama pada
perusahaan-perusahaan yang maju agar mau mengeluarkan zakat

kepada badan amil yang berwenang.

4. Bagi kalangan akademik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
misalnya mekanisme kinerja BAZIS, dan pengelolaan zakat di

BASNAZ maupun lembaga amil lainnya.
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